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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Anak usia dini 
Menurut National Association of Education for Young Children 
(NAEYC), anak usia dini atau Early Childhood merupakan anak yang 
berada pada rentang usia nol sampai delapan tahun. Sedangkan menurut 
Bacharuddin Musthafa, anak usia dini merupakan anak yang berada pada 
rentang usiasatu hingga lima tahun, yang berdasarkan pada batasan 
psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhood) 
berusia nol sampai satu tahun, usia dini (Early Childhood) berusia satu 
sampai lima tahun, dan masa kanak-kanak akhir (late childhood) berusia 
enam sampai dua belas tahun.21 
Anak usia dini juga disebut sebagai masa keemasan atau golden 
age.22 Maksudnya dimana anak usia dini mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat, serta terbaik sepanjang hidupnya. 
Perkembangan tersebut meliputi perkembangan fisik dan psikis anak, 
mulai dari perkembangan sel otak dan organ tubuh lainnya. Selanjutnya 
perkembangan tersebut dijabarkan menjadi aspek perkembangan, yaitu 
agama dan moral, fisik dan motorik, kognitif atau intelektual, bahasa, 
sosial emosional, dan seni. Pada dasarnya pertumbuhan dan 
perkembangan anak telah dimulai sejak pre-natal, yaitu dalam 
kandungan. Oleh karena itu, stimulus atau rangsanagn dari orangtua 
sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
                                                             
21 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini : Konsep dan Teori, (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2017), h. 1. 
22 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta : Hikayat 
Publishing, 2005), h. 6. 
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Pada umumnya karakteristik anak usia dini meliputi :23 
a. Memiliki rasa ingin tahu yang besar, maksudnya anak sering 
menanyakan segala sesuatu di sekitarnya yang dirasa cukup 
menarik perhatiannya. 
b. Merupakan pribadi yang unik 
Antara anak satu dengan anak lain memiliki potensi atau 
kemampuan yang berbeda. Keunikan yang dimiliki oleh masing-
masing anak sesuai gen, bakat, minat, kemampuan, serta latar 
belakang budaya dan lingkungan sekitar anak. 
c. Suka berfantasi dan berimajinasi 
Terkadang anak bertanya tentang sesuatu yang tidak dapat 
diperkirakan oleh orang dewasa, hal itu disebabkan mereka 
memiliki fantasi luar biasa dan melebihi apa yang dilihatnya.. 
d. Masa paling potensi untuk belajar 
Pada masa usia dini motivasi belajar berkembang pesat, sehingga 
menjadi masa potensi baik untuk anak dalam belajar. 
e. Menunjukkan sikap egosentris 
Anak melihat dunia dari sudut pandang diri sendiri, yang mana ia 
asik dengan kegiatannya sendiri untuk memuaskan diri sendiri 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
f. Memiliki rentang daya konsentrasi pendek 
Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu kegiatan 
dalam jangka waktu lama. Ia selalu mudah bosan dan cepat 
mengalihkan perhatian pada kegiatan lain, kecuali apabila kegiatan 
tersebut bersifat menyenangkan baginya. 
g. Sebagai bagian dari makhluk sosial 
Anak merupakan bagian dari makhluk sosial, dimana ia tidak bisa 
hidup sendiri, sehingga saling membutuhkan orang lain. 
 
                                                             
23 Hasnida, Analisa Kebutuhan Anak Usia Dini, (Jakarta : PT Luxima Metro Media, 
2015),h. 180 -181. 
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Karakteristik anak usia dini :24 
a. Usia 0 - 1 tahun, pada masa bayi perkembangan fisik mengalami 
kecepatan yang luar biasa, paling cepat dibandingkan usia 
selanjutnya. Berbagai macam keterampilan dan kemampuan dasar 
dipelajari sejak dini.  
1) Anak mulai mempelajari keterampilan motorik, seperti 
berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan. 
2) Anak mulai mempelajari keterampilan melalui pancaindera, 
seperti melihat atau mengamati, mendengar, mencium, 
mengecap dengan memasukkan benda dalam mulut. 
3) Anak mulai mempelajari komunikasi sosial. Bayi mulai 
melakukan kontak sosial dengan lingkungannya sejak lahir. 
Komunikasi responsif dari orang dewasa, khususnya orangtua 
akan mendorong respon verbal dan non verbal bayi. Berbagai 
kemampuan dan keterampilan dasar tersebut merupakan 
modal penting bagi anak untuk perkembangan selanjutnya. 
b. Usia 2 - 3 tahun, anak masih mengalami pertumbuhan pesat. 
1) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda di sekitarnya. 
Eksplorasi yang dilakukan anak tersebut merupakan proses 
belajar paling efektif, karena motivasi belajar pada usia 
tersebut adalah puncak tertinggi dibandingkan sepanjang 
usianya jika tidak ada hambatan. 
2) Anak mulai mengembangkan kemampuan bahasa. Dimulai 
dengan berceloteh, kemudian satu atau dua kata dan kalimat 
yang belum jelas maknanya. Anak terus belajar memahami 
pembicaraan orang lain dan mengungkapkan isi hati dan 
pikiran. 
3) Anak mulai mengembangkan emosi. Perkembangan emosi 
anak lebih banyak dipengaruhi oleh perlakuan dari 
lingkungan sekitarnya. Apabila anak mendapatkan perlakuan 
                                                             
24 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak ..., h. 5 
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baik dari lingkungan sekitarnya, maka perkembangan emosi 
anak baik juga, demikian sebaliknya, jika anak mendapat 
perlakuan buruk dari lingkungan sekitarnya, maka 
perkembangan emosi anak buruk. 
c. Usia 4-6 tahun 
1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif 
dalam berbagai kegiatan yang baginya menarik. Hal ini 
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan otot halus 
dan otot kasar. 
2) Perkembangan bahasa semakin baik. Anak mampu 
memahami pembicaraan orang lain dan mampu 
mengungkapkan pikirannya. 
3) Perkembangan kognitif berkembang pesat. Ditunjukkan dari 
rasa ingin tahunya yang tinggi terhadap lingkungannya, hal 
ini terlihat dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu 
yang dilihat dan cukup menarik perhatiannya. 
4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu bukan 
permainan sosial, walaupun aktivitas bermain dilakukan 
bersama. 
d. Usia 7 - 8 tahun 
1) Perkembangan kognitif anak masih pesat. Anak sudah 
mampu berpikir analisis dan sintesis, serta deduktif dan 
induktif. 
2) Perkembangan sosial, anak mulai melepaskan diri dari 
otoritas orang tuanya. Hal ini ditunjukkan dengan 
kecenderungan anak untuk selalu bermain di luar rumah 
dengan bergaul bersama teman sebayanya. 
3) Anak mulai menyukai bentuk permainan sosial, yaitu bentuk 
permainan yang melibatkan banyak orang dengan saling 
berinteraksi. 
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4) Perkembangan emosi anak mulai terbentuk dan nampak 
sebagai bagian dari kepribadiannya. 
 
2. Pendidikan anak usia dini 
Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan memberikan fasilitas 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh.Secara 
institusional, pendidikan anak usia dini diartikan sebagai salah satu 
bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada 
peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan.25 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem 
Pendidikan Nasional tertulis pada Pasal 28 Ayat 1, pendidikan anak usia 
dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun 
dan bukan prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. Selanjutnya pada 
Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 ditegaskan bahwa pendidikan anak usia dini 
adalah suatu upaya pembinaan  yang  ditujukan  kepada anak sejak lahir 
sampai dengan  usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu  pertumbuhan dan 
perkembangan  jasmani  dan rohani agar memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.26 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan, pelatihan, dan 
pengajaran pada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh 
berdasarkan tugas perkembangan anak. 
Standar kompetensi dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) 
memuat  program-program pengembangan yang mencakup :27 
                                                             
25 Suryadi dan Maulidya Ulfa, Konsep Dasar PAUD, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), h. 17. 
26 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : PT 
Indeks, 2009), h. 6. 
27 Hasnida, Analisa Kebutuhan ..., h. 171. 
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a. Nilai agama dan moral 
b. Fisik motorik 
c. Kognitif 
d. Bahasa 
e. Sosial emosional 
f. Seni 
Perkembangan nilai agama dan moral merupakan perkembangan 
anak dalam memahami nilai agama, aturan, norma, dan etika yang 
berlaku di lingkungan sekitarnya. Perkembangan fisik motorik 
merupakan perkembangan organ tubuh anak yang meliputi 
perkembangan otot kasar dan otot halus. Perkembangan kognitif 
merupakan perkembangan anak dalam berpikir atau intelektual. 
Perkembangan bahasa merupakan perkembangan anak dalam melafalkan 
bunyiatau mengekspresikan responnya terhadap berbagai macam 
rangsangan. Perkembangan sosial emosional merupakan perkembangan 
anak dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, 
beradaptasi dengan lingkungannya, serta memahami, mengolah dan 
mengungkapkan emosi atau perasaan. Sedangkan perkembangan seni 
merupakan perkembangan anak dalam kreativitas dan daya cipta. 
Penyelenggaraan program pendidikan anak usia dini ada 3 jalur, 
yaitu :28 
a. Pendidikan formal, yaitu pendidikan diselenggarakan oleh 
pemerintah atau suatu instansi lembaga. Meliputi : Taman Kanak-
Kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), Bustanul Athfal (BA), atau 
bentuk lain sederajat. 
b. Pendidikan non formal, yaitu pendidikan diselenggarakan oleh 
masyarakat atas kebutuhan dari masyarakat itu sendiri khususnya 
bagi anak dengan keterbatasan tidak dilayani di pendidikan formal. 
Meliputi : kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), pos 
PAUD, atau berbagai layanan anak usia dini lain. 
                                                             
28 Ahmad Susanto,Pendidikan ..., h. 18. 
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c. Informal, Pendidikan informal bertujuan memberikan keyakinan 
agama, menanamkan nilai budaya, nilai moral, etika, dan 
kepribadian, estetika, serta meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan anak. Meliputi pendidikan keluarga atau pendidikan 
yang diselenggarakan oleh lingkungan. 
 
3. Perkembangan bahasa 
Bahasa merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain. Hal 
tersebut mencakup cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan 
perasaam dinyatakan dalam bentuk simbol untuk mengungkapkan suatu 
pengertian, seperti menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, 
dan mimik muka.29 Pada kamus besar bahasa Indonesia, bahasa diartikan 
sebagai lambang sistem bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh anggota 
suatu masyarakat untukbekerja sama,berinteraksi, dan mengidentifikasi 
diri.30 
Dengan demikian, bahasa merupakan lambang bunyi berupa simbol 
yang digunakan sebagai alat komunikasi,  berinteraksi, atau 
mengungkapkan perasaan oleh makhluk hidup. 
Pada awalnya perkembangan bahasa dimulai sejak adanya tangis 
bayi, karena tangis bayi dapat diartikan sebagai bahasa dari bayi tersebut. 
Dengan demikian, menangis bagi anak bisa diartikan sebagai sarana 
untuk mengekspresikan kehendak jiwanya atau responnya terhadap 
berbagai macam rangsangan. 
Perkembangan bahasa belum sempurna sampai akhir masa bayi dan 
akan terus berkembang sepanjang kehidupan seseorang. Perkembangan 
bahasa berlangsung sepanjang hayat dan tersedianya lingkungan untuk 
                                                             
29 Achmad Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, Dinamika Perkembangan Anak dan 
Remaja : Tinjauan Psikologi, Pendidikan, dan Bimbingan, (Bandung : PT Refika Aditama, 2013), 
h. 30 
30 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini : Panduan Bagi 
Orang Tua dan Pendidik PAUD dalam Memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta : 
PT Gava Media, 2014), h. 97. 
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belajar. Lebih utama apabila selalu mendapatkan stimulus dari sekitarnya 
memungkinkan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasa. 
Anak secara alami belajar bahasa dari lingkungan sekitarnya, 
khususnya lingkungan keluarga, yaitu orangtua. Oleh karena itu, belajar 
bahasa paling efektif adalah dengan berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. 
Chomsky berpendapat bahasa anak-anak dilahirkan sudah 
dilengkapi dengan kemampuan untuk berbahasa. Melalui kontak dengan 
lingkungan sosial, kemampuan bahasa anak akan tampak dalam perilaku 
berbahasa. Sehingga bahasa adalah suatu kemampuan yang khas dimiliki 
manusia. Chomsky menganggap bahwa perolehan bahasa tidak dengan 
cara induksi, melinkan karena manusia secara biologis memang sudah 
diprogramkan untuk memperoleh bahasa.31 
Menurut teori imitasi, para ahli perkembangan anak menyakini 
bahwa bahasa diperoleh seseorang melalui proses imitasi dan penguatan 
yang sederhana. Teori pembelajaran (behavioristik) yang dikemukakan 
oleh Skinner, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :32 
1. Orang dewasa, terutama orangtua, bereaksi terhadap suara ocehan 
random yang dikeluarkan oleh bayi dan balita. Mereka 
menganggap bahwa bayi atau balita tersebut sedang meminta 
sesuatu. Misalnya : bi-bi berarti meminta biskuit. Mereka merespon 
dengan cara memberikan biskuit dan memberitahukan anaknya 
sesuatu yang benar. Begitu bayi atau balita memakan biskuitnya, ia 
akan mengulangi ocehannya.  
2. Anak-anak juga dapat memperoleh bahasa melalui meniru suara-
suara yang dikeluarkan oleh orang dewasa pada berbagai situasi. 
Misalnya : seorang mengatakan, “Andi sudah pergi ke sekolah.” 
Dan anak meniru kata “sekolah” dengan mengoceh “kolah”. 
                                                             
31 Juntika Nurihsan dan Mubiar Agustin, Dinamika Perkembangan : Tinjauan 
Psikologi, Pendidikan, dan Bimbingan, (Bandung : PT Refika Aditama, 2013), h. 35. 
32 Carolyn Meggitt, Understand Child Development, Memahami Perkembangan Anak 
terj. Agnes Theodora W., (Jakarta : PT Indeks, 2013), h. 240. 
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Seorang anak juga belajar bahwa ketika mereka mengatakan “aku 
mau ...”, ia akan mendapatkan apa yang ia mau. Mereka belajar 
untuk mendahului setiap permintaan dengan berkata “aku mau ...” 
melali proses apresiasi dan penguatan. 
3. Suara dan kata-kata yang bukan merupakan bagian dari bahasa 
sehari-hari anak tidak diperkuat, maka pada akhirnya akan 
menghilang. 
 
Menurut William Stern, tahap perkembangan bahasa anak dibagi 
menjadi 5 tahap, yaitu :33 
1. Prastadium (Usia 0,6 - 1 tahun), anak mampu meraba atau keluar 
suara yang belum berarti, terutama huruf-huruf bibir. 
2. Masa pertama (usia 1- 1,6 tahun), penguasaan kata yang belum 
lengkap. 
3. Masa kedua (usia 1,6 - 2 tahun), merupakan masa nama, 
maksudnya mulai menyadari segala sesuatu itu punya nama. Anak 
suka menyanyakan nama, benda, dan fungsinya, serta sifat benda. 
4. Masa ketiga (umur 2 - 2,6 tahun), anak mulai menggunakan kata 
yang dapat diartikan. Anak mulai menyusun kalimat pendek. 
Misalnya : di mana? dari mana? 
5. Masa keempat (umur 2,6 tahun ke atas), anak dapat merangkai 
pokok kalimat dengan penjelasannya berupa anak kalimat. Anak 
sudah mampu bertanya kualitas atau sebab akibat. Misalnya : 
mengapa? apa sebabnya? dan sebagainya. 
 
Kemudian pada saat anak usia tiga hingga empat tahun mulai 
belajar menyusun kalimat tanya dan kalimat negatif. "Kemana mama 
pergi?" atau "saya tidak mau tidur". Kemudian mulai berkembang lagi 
pada usia empat hingga lima tahun, mereka dapat membuat berbagai 
                                                             
33 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : PT Rineka 
Cipta, 2005), h. 96. 
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macam pertanyaan, kalimat tunggal kalimat majemuk, kalimat negatif, 
serta bentuk penyusunan lainnya sesuai keinginan sendiri. 
Menurut Agoes Dariyo, ada dua faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa pada anak usia dini, yaitu :34 
1. Kematangan fisiologis, dapat tercapai dengan baik apabila 
pertumbuhan berbagai organ fisik berjalan dengan normal tanpa 
adanya gangguan pada otak, sistem syaraf, tenggorokan, mulut, dan 
organ tubuh penting lain yang mendukung perkembangan bahasa 
anak. 
2. Perkembangan sistem syaraf dan otak, proses perkembangan yang 
dimulai saat masa pre-natal atau dalam kandungan. Orangtua sering 
memberikan stimulus ata rangsangan eksternal pada janin semasa 
dalam kandungan, melalui bercerita, mendongeng, menyanyi, 
berkomunikasi atau berbahasa lainnya dapat membuat janin 
merasakan getaran sebagai tanda bahwa dirinya memperoleh 
perhatian dan kasih sayang orangtuanya. Sinyal tersebut akan lebih 
mudah dibangkitkan dan diperkuat kembali dengan memberikan 
berbagai pengalaman-pengalaman bahasa setelah bayi itu lahir. 
Berbagai pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan 
sosialnya, khususnya orangtuanya, akan memberikan 
perkembangan pada sistem syaraf dan otak anak semakin 
kompleks, sehingga kemampuan bahasa anak dapat berkembang. 
 
Perkembangan bahasa anak berikutnya sedikit demi sedikit akan 
berkembang   mengikuti bakat atau kemampuan diri masing-masing 
secara teratur. Kondisi biologis dan mental, serta kondisi intelektual dan 
lingkungan sekitar anak akan mempengaruhi seberapa besar kemampuan 
bahasa anak. Seiring pertumbuhan dan perkembangan anak secara baik 
dan teratur dengan kondisi lingkungan sekitar anak yang memungkinkan, 
akan mengoptimalkan perkembangan bahasa anak. 
                                                             
34 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan ..., h. 99-100. 
22 
 
4. Kemampuan kosakata 
Kemampuan kosakata merupakan kecakapan dalam 
perbendaharaan kata atau mengenal berbagai macam kata. Pada 
umumnya kemampuan kosakata anak lebih jelas terlihat saat ia mulai 
bisa berbicara. Namun perkembangan kosakata anak sudah dimulai sejak 
masa pre-natal oleh stimulus yang diberikan orangtuanya, kemudian 
berkembang secara bertahap sesuai faktor perkembangan anak. Berikut 
tabel perkembangan bahasa untuk mengetahui perbendaharaan kata yang 
dimiliki anak : 
 
Tabel 2.1 Perkembangan Bahasa Selama Bayi35 
Usia Pencapaian Vokal 
4 minggu Tangisan ketidaksengajaan 
12 minggu Mendengkur pulas, memekik, mendeguk, kadang-
kadang bunyi vokal 
20 minggu Menyatakan ocehan pertama, bunyi vokal lebih banyak, 
tapi kadang-kadang hanya huruf mati 
6 bulan Memperlihatkan ocehan yang lebih baik, bunyi vokal 
mulai penuh dan banyak huruf mati 
12 bulan 
 
 
18 bulan 
mengungkapkan isyarat emosi, memproduksi kata-kata 
pertama, anak memahami beberapa kata dan perintah 
sederhana 
Mengucapkan kosakata antara 3 hingga 50 kata, ocehan 
diselingi dengan kata-kata nyata/riil, kadang-kadang 
kalimat terdiri dari 2 dan 3 kata 
24 bulan Mengucapkan kosakata antara 50 hingga 300 kata, 
walaupun tidak semua digunakan dengan teliti, ocehan 
menghilang, banyak kalimat terdiri dari 2 kata atau 
lebih panjang, tata bahasa belum benar, anak 
memahami secara sangat sederhana bahasa yang 
dibuthkannya 
  
 
Suara pertama yang diucapkan bayi yang baru lahir adalah 
tangisan. Melalui tangisan, ia memberitahukan kebutuhannya kepada 
                                                             
35 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
114. 
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orang lain, seperti untuk menghilangkan rasa lapar, lelah, dan keadaan 
tubuh yang tidak menyenangkan lainnya. Selama bulan-bulan pertama, 
bayi banyak mengeluarkan suara-suara sederhana, seperti merengek, 
menggeram, dan sebagainya. Kemudian, pada usia satu hingga enam 
bulan, bayi mulai memperlihatkan minat terhadap suara, bermain dengan 
air liur, dan merespon suara. Selanjutnya pada usia enam bulan, bayi 
sudah mulai mengoceh. 
Perbendaharaan kata yang diterima bayi mulai berkembang dan 
meningkat secara bertahapdaritahun pertama hingga tahun kedua, yaitu 
dari 12 kata yang dipahami pada usia 1 tahun hingga diperkirakan 300 
kata atau lebih pada usia 2 tahun. Saat anak-anak berusia 18 bulan hingga 
2 tahun, mereka bisa menggunakan 50 hingga 300 kosakata. Biasanya 
mereka mampu mengucapkan kalimat yang terdiri dari dua sampai tiga 
kata. 
Anak usia 3 tahun, perbendaharaan kata anak mencapai 300 hingga 
1.000 kata. Pengucapan kata oleh anak masih sederhana, mudah 
dipahami, dan pendek.36 Selanjutnya pada saat memasuki TK atau usia 4-
6 tahun, mereka telah menguasai kurang lebih 8.000 kosakata, di sisi lain 
telah menguasai hampir semua bentuk dasar tata bahasa.37 
Dalam mengembangkan kosakata, anak harus belajar mengaitkan 
arti dengan bunyi. Karena banyak kata yang memiliki arti lebih dari satu 
dan sebagian bunyinya hampir sama, tetapi artinya yang berbeda. Oleh 
karena itu, membangun kosa kata jauh lebih sulit daripada 
mengucapkannya. Kegiatan perbendaharaan kata anak dapat dilakukan 
dengan menyebutkan benda-benda disekitarnya. 
Perkembangan kosakata anak selanjutnya akan terus berkembang 
secara bertahap mengikuti pola perkembangan dan tingkat intelegensi 
anak. Kondisi biologis dan mental anak sangat mempengaruhi seberapa 
besar kemampuan kosakata yang dimiliki anak. Selain itu, stimulasi dari 
                                                             
36 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan ..., h. 104. 
37 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan ..., h. 75. 
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lingkungan sekitarnya, khususnya orangtua akan memungkinkan semakin 
berkembangnya kemampuan kosakata anak secara baik dan optimal. 
 
5. Kemampuan bercerita 
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara 
lisan kepada orang lain dengan media atau tanpa media tentang apa yang 
harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 
dongeng yang untuk didengarkan dengan menyenangkan. Bercerita 
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan 
membacakan cerita bagi anak secara lisan. Cerita yang dibacakan harus 
menarik, mengundang perhatian anak, dan berisi pesan-pesan moral agar 
dijadikan teladan bagi anak. 
Heroman dan Jones mengemukakan bahwa bercerita merupakan 
salah satu seni, bentuk hiburan, dan pandangan tertua yangtelahdipercaya 
nilainya dari generasi ke generasi berikutnya.38 
Bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. 
Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan pikiran, kesiapan mental, 
keberanian, perkataan yang jelas sehingga dapat dipahami oleh orang 
lain. Bercerita merupakan salah satu kebiasaan masyarakat sejak dahulu 
sampai sekarang. Hampir setiap anak yang telah menikmati suatu cerita 
akan selalu siap untuk menceritakannya kembali, terutama jika cerita 
tersebut mengesankan bagi anak. Oleh karena itu, pemilihan cerita perlu 
diperhatikan agar menarik perhatian anak, serta dapat diserap, dihayati, 
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan untuk pemilihan cerita yang baik, antara lain :39 
a. Cerita harus menarik dan memikat perhatian, maksudnya agar anak 
dapat fokus pada cerita yang dibacakan dan memiliki keinginan 
untuk terus mendengarkan cerita sampai selesai. 
                                                             
38 Apriyanti Yofita Rahayu, Anak Usia TK : Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui 
Kegiatan Bercerita, (Jakarta : PT Indeks, 2013), h. 80. 
39 Mursid, Pengembangan Pembelajaran PAUD, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2015), h. 33. 
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b. Cerita harus sesuai kepribadian anak, gaya, dan bakat anak, 
maksudnya agar membentuk karakter dan ciri khusus anak usia 
dini, serta meninggalkan kesan baik anak. 
c. Cerita harus sesuai tingkat usia dan kemampuan mencerna isi 
cerita, maksudnya agar anak bisa memahami cerita menurut tingkat 
usia anak. 
Oleh karena itu, cerita yang dibacakan harus sesuai dengan tema 
pembelajaran, berkaitan dengan kehidupan dan lingkungan anak, serta 
insidental, maksudnya peristiwa yang terjadi pada waktu tertentu saja, 
misalnya hari kemerdekaan, dan sebagainya. 
Bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita secara 
lisan.40 Bercerita menuntut keterampilan guru dalam menggunakannya, 
memilih cerita yang akan disampaikan, dan alat bantu dalam bercerita. 
Oleh karena itu, bercerita diperlukan beberapa teknik agar dapat berjalan 
dengan baik dan tepat. Teknik bercerita tersebut meliputi :41 
a. Membaca langsung dari buku cerita  
Teknik bercerita menggunakan langsung dari buku cerita 
dapat dilakukan oleh guru jika guru memiliki buku cerita yang 
sesuai dengan anak, terutama dikaitkan dan ditekankanpada pesan-
pesan moral yang tersirat dalam cerita tersebut dapat ditangkap 
anak. Misalnya memahami perbuatan itu salah dan perbuatan ini 
benar, hal ini bagus dan hal itu jelek, atau kejadian ini lucu dan 
kejadian itu menarik, dan sebagainya. Teknik bercerita dengan 
membacakan langsung buku cerita perlu memperhatikan teknik 
membaca agar cerita yang dibawakan menjadi menarik serta 
memiliki nilai, karena guru membacakannya dengan intonasi suara, 
lafal, dan ekspresi wajah yang tepat. 
                                                             
40 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Salinan Lampiran IV Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 
2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta : Kementrian dan Kebudayaan, 2014), h. 
41 Moeslichatoen R., Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta : PT Asdi 
Mahasatya, 2004), h. 158-166. 
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b. Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari buku 
Bercerita menggunakan ilustrasi gambar dari buku dapat 
menarik perhatian anak, sehingga teknik ini akan berfungsi dengan 
baik. Penggunaan ilustrasi gambar dari buku dalam bercerita 
dimaksudkan untuk memusatkan perhatian anak pada jalannya 
cerita yang dibacakan dan memperjelas pesan-pesan moral yang 
dibacakan. 
c. Menceritakan dongeng  
Cerita dongeng merupakan bentuk kesenian yang paling 
lama. Mendongeng merupakan cara melanjutkan warisan budaya 
dari satu generasi kegenarasi berikutnya. Dongeng dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan-pesan moral kepada anak. 
d. Bercerita menggunakan papan flanel 
Guru dapat membuat papan flanel dengan melapisi seluas 
papan dengan kain flanel yang berwarna netral, kemudian 
menempelkan gambar tokoh-tokoh yang mewakili perwatakan 
dalam cerita yang akan dibacakan pada papan tersebut. Gambar-
gambar tersebut dapat dikreasikan oleh guru sesuai tema dan 
pesan-pesan moral yang ingin disampaikan melalui bercerita. 
e. Bercerita menggunakan boneka 
Pemilihan bercerita menggunakan boneka bergantung pada 
usia dan pengalaman anak. Boneka bisa dipilih dan dibuat sesuai 
dengan cerita yang akan dibacakan dan akan menunjukkan 
perwatakan pemegang peran tertentu dalam cerita tersebut. 
Misalnya ayah yang penyabar, ibu yang cerewet, anak laki-laki 
yang pemberani, dan sebagainya. 
f. Dramatisasi suatu cerita 
Dramatisasi merupakan pembawaan atau pembacaan cerita 
secara drama, serta sesuai dialogdan penokohan dalam cerita. Guru 
dalam bercerita memainkan perwatakan tokoh-tokoh dalam suatu 
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ceirita yang disukai anak dan merupakan daya tarik yang bersifat 
universal.  
g. Bercerita sambil memainkan jari-jari tangan 
Guru dapat menciptakan berbagai cerita dengan memainkan 
jari-jari tangan sesuai kreativitas guru. Misalnya dengan 
mengatupkan jari satu dengan jari yang lain, membuat tepukan 
kedua tangan, dan sebagainya sesuai cerita yang akan dibacakan. 
 
Kegiatan bercerita tergolong dalam kegiatan berbicara, Arsjad dan 
Mukti mengatakan, bahwa ada beberapa faktor yang menjadikan kegiatan 
berbicara menjadi efektif yaitu faktor kebahasaaan dan faktor non-
kebahasaan.42 
a. Aspek Kebahasaan 
Aspek kebahasaan artinya aspek-aspek yang menjadi faktor 
keefektifan saat berbicara dengan memerhatikan bahasa. Dalam 
kegiatan berbicara hal-hal tersebut menjadi penting untuk 
diperhatikan. yaitu pengucapan, tekanan, nada, intonasi, pilihan 
kata dan struktur kalimat. 
b. Aspek Non-kebahasaan 
Faktor non-kebahasaan perlu ditanamkan lebih dulu. Meski alat 
penyampaiannya bahasa, namun aspek ini penting diperhatikan 
lebih awal. Kecenderungan sikap atau etitude yang kurang diterima 
mengakibatkan proses komunikasi tidak berjalan dengan baik. 
 
Karakteristik berbicara anak usia 4-6 tahun diantaranya sebagai 
berikut : 43 
a. Kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik  
b. Melaksanakan 2-3 perintah lisan secara berurutan dengan benar 
                                                             
42 Arsjad dan Mukti, Pembinaan Kemampuan Berbicara, (Jakarta : PT Erlangga, 1991), 
h.17. 
43 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta : Universitas Terbuka, 
2005), h. 39. 
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c. Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita sederhana dengan 
urutan yang mudah dipahami 
d. Menyebutkan nama, jenis kelamin dan umurnya 
e. Menggunakan kata sambung seperti: dan, karena, tetapi 
f. Menggunakan kata tanya seperti: bagaimana, apa, mengapa, kapan 
g. Membandingkan dua hal 
h. Memahami konsep timbal balik 
i. Menyusun kalimat  
 
Dengan demikian, kemampuan bercerita merupakan kecakapan 
seseorang dalam menceritakan sebuah cerita. Pada usia dini, khususnya 
usia 4-6 tahun atau usia TK, kemampuan bercerita anak mulai 
berkembang. Mereka telah belajar menggunakan bahasa dalam berbagai 
situasi sosial yang berbeda di lingkungan sekitarnya. Misalnya, 
menceritakan hal yang dilakukan di sekolah kepada orangtuanya, 
menceritakan hal-hal lucu pada temanya, dan sebagainya. 
Oleh karena itu, cerita sangat bermanfaat bagi perkembangan anak, 
antara lain :44 
a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak. Cerita sangat 
efektif membentuk pribadi dan moral anak. Melalui cerita, anak 
dapat memahami nilai dan norma yang baik dan buruk yang 
berlaku pada masyarakat. 
b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi. Cerita dapat 
dijadikan sebagai media menyalurkan imajinasi dan fantasi anak. 
Pada saat menyimak cerita, imajinasi anak mulai dirangsang. 
Imajinasi yang dibangun anak saat menyimak cerita memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan anak dalam menyelesaikan 
masalah secara kreatif. 
                                                             
44 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2016), h. 167. 
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c. Memacu kemampuan verbal anak. Cerita dapat memacu 
kecerdasan linguistik anak. Cerita mendorong anak bukan saja 
senang menyimak cerita, tetapi juga senang bercerita atau 
berbicara. 
 
Bercerita juga mampu mengembangkan kemampuan sosial dan 
emosi anak dengan baik, serta untuk belajar membaca dan memahami 
pengetahuan dunia. Apabila selalu diberikan stimulus berkesinambungan, 
serta sarana dan prasarana yang memadai untuk kegiatan bercerita, maka 
kemampuan bercerita anak akan berkembang secara optimal. 
 
6. Media cerita bergambar 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah, 
perantara, atau pengantar. Heinich, dkk. mengemukakan istilah medium 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara (لئاسو) atau pengantar pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. AECT (Association of Education 
and Communication Technology), memberi batasan tentang media 
sebagai bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi.45 
Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan, serta 
merangsang siswa untuk belajar. Media merupakan segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada 
penerima,  agar dapat merangsang pikiran perasaan, minat, dan perhatian 
sehingga proses belajar terjadi.46 
Danim berpendapat bahwa media dalam dunia pendidikan 
merupakan alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh pendidik 
dalam rangka berkomunikasi dengan murid. 
                                                             
45 Azhar Arsyad dan Asfah Rahman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajawali Pers, 
2014), h. 3-4. 
46 Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2006), h. 6. 
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka media merupakan 
sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada 
penerima pesan agar memberikan manfaat. 
Sementara cerita bergambar adalah buku bergambar yang memiliki 
kata sederhana. 
Buku cerita bergambar adalah buku yang memuat pesan melalui 
ilustrasi dan teks tertulis.47 Kedua elemen tersebut merupakan elemen 
penting dalam buku cerita. Buku-buku ini memuat berbagai tema yang 
sering berdasarkan pengalaman sehari-hari kehidupan anak. Karakter 
dalam buku cerita ini dapat berupa manusia, binatang, atau benda lain 
yang ada di sekitar anak. Biasanya ditampilkan kualitas, karakter, dan 
kebutuhan manusia, sehingga anak-anak dapat memahami dan 
menghubungkannya dengan pengalaman pribadi. 
Buku cerita yang diilustrasikan dengan baik akan memberikan 
kontribusi dalam perkembangan anak. Buku ini akan menimbulkan 
imajinasi dan mempersiapkan stimulus berpikir kreatif pada anak. Selain 
itu dapat memberikan apresiasi bahasa dan mengembangkan komunikasi 
lisan, mengembangkan proses berpikir, ungkapkan perasaan, dan 
meningkatkan kepekaan seni pada anak. 
Dari beberapa definisi di atas, media cerita bergambar merupakan 
alat atau sarana yang digunakan untuk proses bercerita berupa buku yang 
berisi ilustrasi dan tulisan sederhana yang dibuat semenarik mungkin. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Skripsi oleh Inmas Yulis Hardikasari, mahasiswi Institut Agama Islam 
Negeri Tulungagung, dengan judul "Pengaruh Media Kartu Bergambar 
Terhadap Penguasaan Kosakata Kelompok B di Tk Dharma Wanita Persatuan 
Sekecamatan Pakel Tulungagung". Pada penelitian tersebut, menunjukkan 
bahwa ada pengaruh media kartu bergambar terhadap penguasaan kosakata 
kelompok B di TK Dharma Wanita Persatuan Gempolan Kecamatan Pakel 
                                                             
47 Apriyanti Yofita Rahayu, Anak Usia TK ..., h. 91. 
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Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018. Besarnya pengaruh 
penggunaan media kartu bergambar terhadap penguasaan kosakata kelompok B 
di TK Dharma Wanita Persatuan Gempolan Kecamatan Pakel Kabupaten 
Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018 adalah 58% dan termasuk kategori 
kecil.48 
Skripsi yang disusun oleh Faiz Rosyidah, mahasiswi Institut Agama 
Islam Negeri Tulungagung, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 
Gambar Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok B RA Raden Fatah 
Podorejo”. Pada penelitian tersebut, secara sederhana diperoleh hasil bahwa 
variabel bebas (media gambar) dapat mempengaruhi variabel terikat 
(kemampuan berbahasa anak). Artinya dengan menggunakan media gambar 
dapat membuat anak lebih aktif untuk belajar, lebih mudah menerima 
pembelajaran, dan perkembangan bahasa anak ikut berkembang. Selanjutnya 
dari hasil pengujian yang telah dilaksanakan oleh peneliti tersebut, diperoleh 
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan variabel bebas 
(media gambar) terhadap variabel terikat (kemampuan berbahasa anak). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan media gambar dapat 
mempermudah anak meningkatkan bahasanya.49 
Skripsi yang disusun oleh Yuniar Indah Ayu Lestari, mahasiswi Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung, dengan judul “Pengaruh Media Film 
Animasi Edukatif terhadap Kemampuan Bercerita pada Anak Usia Dini 
Kelompok B di RA Nurul Huda Kalipakis Ngantru Tulungagung”. Pada 
penelitian tersebut, secara sederhana dipeoleh hasil bahwa variable bebas 
(media film animasi edukatif) dapat mempengaruhi variable terikat 
(kemampuan bercerita). Selanjutnya dari hasil pengujian, besarnya pengaruh 
media film animasi edukatif terhadap kemampuan bercerita pada anak usia dini 
                                                             
48 Inmas Yulis Hardikasari, Pengaruh Media Kartu Bergambar Terhadap Penguasaan 
Kosakata Kelompok B di Tk Dharma Wanita Persatuan Sekecamatan Pakel Tulungagung, 
(Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2018), http://repo.iain-tulungagung.ac.id/eprint/8967 (diakses 
20 Agustus 2018, 06:23 WIB). 
49 Faiz Rosyidah, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan 
Berbahasa Anak Kelompok B RA Raden Fatah Podorejo, (Tulungagung : IAIN Tulungagung, 
2018), http://repo.iain-tulungagung.ac.id/eprint/8840 (diakses 09 Agustus 2018, 04:34 WIB). 
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kelompok B di RA Nurul Huda Kalipakis Ngantru Tulungagung adalah sebesar 
2,07, termasuk kategori besar dengan presentase 97,7%.50 
 
Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
(Sumber : Pengolahan Sendiri) 
No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 
1 Skripsi oleh Inmas Yulis 
Hardikasari, mahasiswi 
Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung, dengan judul 
"Pengaruh Media Kartu 
Bergambar Terhadap 
Penguasaan Kosakata 
Kelompok B di TK Dharma 
Wanita Persatuan 
Sekecamatan Pakel 
Tulungagung". 
- Media yang 
digunakan pada 
penelitian adalah 
media bergambar. 
Vaiabel penelitian 
yang digunakan 
sama, yaitu X = 
media bergambar 
dan Y = 
kemampuan 
bahasa. 
- Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah 
pendekatan 
kuantitatif dan 
jenis penelitian 
eksperimen.  
- Tempat dan 
waktu penelitian 
dikakukan. 
- Subjek penelitian 
pada penelitian 
tersebut adalah 
Kelompok B di 
TK Dharma 
Wanita Persatuan 
Sekecamatan 
Pakel 
Tulungagung 
sedangkan subjek 
penelitian pada 
penelitian ini 
adalah anak usia 
dini kelompok A 
di TK Al-
Khodijah 
Kedungsoko 
Tulungagung. 
 
                                                             
50 Yuniar Indah Ayu Lestari, Pengaruh Media Film Animasi Edukatif terhadap 
Kemampuan Bercerita pada Anak Usia Dini Kelompok B di RA Nurul Huda Kalipakis Ngantru 
Tulungagung, (Tulungagung : IAIN Tulungagung, 2019) http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/eprint/12387 (diakses 24 Juli 2019, 07:13 WIB). 
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Lanjutan Tabel 2.2 
2 Skripsi yang disusun oleh 
Faiz Rosyidah, mahasiswi 
Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung, dengan judul 
“Pengaruh Penggunaan 
Media Gambar Terhadap 
Kemampuan Berbahasa 
Anak Kelompok B RA 
Raden Fatah Podorejo”. 
- Media yang 
digunakan pada 
penelitian adalah 
media bergambar. 
- Vaiabel penelitian 
yang digunakan 
sama, yaitu X = 
media bergambar 
dan Y = 
kemampuan 
bahasa. 
- Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah 
pendekatan 
kuantitatif dan 
jenis penelitian 
eksperimen. 
- Tempat dan 
waktu penelitian 
dikakukan 
- Subjek penelitian 
pada penelitian 
tersebut adalah 
Anak Kelompok 
B RA Raden 
Fatah Podorejo, 
sedangkan subjek 
penelitian pada 
penelitian ini 
adalah anak usia 
dini kelompok A 
di TK Al-
Khodijah 
Kedungsoko 
Tulungagung. 
3 Skripsi yang disusun oleh 
Yuniar Indah Ayu Lestari, 
mahasiswi Institut Agama 
Islam Negeri Tulungagung, 
dengan judul “Pengaruh 
Media Film Animasi 
Edukatif terhadap 
Kemampuan Bercerita pada 
Anak Usia Dini Kelompok 
B di RA Nurul Huda 
Kalipakis Ngantru  
- Metode penelitian 
yang digunakan 
adalah 
pendekatan 
kuantitatif dan 
jenis penelitian 
eksperimen. 
- Variabel 
penelitian yang 
digunakan sama,  
- Media yang 
digunakan pada 
penelitian 
tersebut adalah 
media film 
animasi edukatif, 
sedangkan pada 
penelitian ini 
menggunakan 
media bergambar. 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 Tulungagung” yaitu Y = 
kemampuan 
bahasa bercerita. 
- Variabel 
penelitian yang 
digunakan pada 
penelitian 
tersebut, yaitu X 
= media film 
animasi edukatif, 
sedangkan 
variabel pada 
penelitian ini, 
yaitu X = media 
bergambar. 
- Tempat dan 
waktu penelitian 
dikakukan. 
- Subjek penelitian 
pada penelitian 
tersebut adalah 
Anak Usia Dini 
Kelompok B di 
RA Nurul Huda 
Kalipakis 
Ngantru 
Tulungagung, 
sedangkan subjek 
penelitian pada 
penelitian ini 
adalah 
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   - anak usia dini 
kelompok A di 
TK Al-Khodijah 
Tulungagung. 
  -  -  
 
C. Kerangka Berpikir 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
(Sumber : Pengolahan Sendiri) 
 
  
 
 
 
   
 
 
  
 
Dari bagan di atas, peneliti bermaksud meneliti kemampuan kosakata dan 
bercerita melalui media cerita bergambar dengan metode kuantitatif berkonsep 
eksperimen. Dalam metode eksperimen peneliti harus membuat dua kelompok, 
yaitu kelas eksperimen (kelompok yang mendapat perlakuan) dan kelas kontrol 
Kemampuan Bercerita 
Peningkatan 
Kemampuan Bercerita 
Peningkatan 
Kemampuan Kosakata 
Proses Pembelajaran dengan 
Media Cerita Bergambar Seri 
Kemampuan Kosakata 
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(kelompok yang tidak mendapat perlakuan). Kelas eksperimen mendapat 
perlakuan dengan menggunakan media cerita bergambar, sedangkan kelas 
kontrol tanpa menggunakan media (konvensional). Kedua kelas dibandingkan 
dengan mendekati sama karakteristiknya. Selanjutnya peneliti melakukan 
observasi untuk menentukan perbedaan yang terjadi pada kelas eksperimen. 
Setelah pemberian perlakuan terhadap kelas eksperimen selesai, peneliti 
melakukan post test untuk melihat hasil belajarnya. Kemudian dibandingkan 
hasil post test dari kedua kelas tersebut. 
 
